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ABSTRAK
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang paling sering menyerang masyarakat Indonesia, terutama pada kelompok usia anak dan remaja. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri yang menyerang saluran pernapasan atas maupun bawah dan dapat menimbulkan gejala seperti batuk, pilek, demam, serta sesak napas. Faktor perilaku seperti kebiasaan merokok berperan besar dalam memperburuk kondisi saluran pernapasan. Asap rokok mengandung ribuan zat kimia berbahaya, termasuk nikotin, tar, karbon monoksida, dan benzena, yang dapat menurunkan daya tahan tubuh, mengiritasi jaringan paru, serta meningkatkan risiko terjadinya ISPA baik pada perokok aktif maupun pasif. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), prevalensi perokok remaja usia 10–18 tahun mencapai 7,4%, menandakan pentingnya edukasi kesehatan untuk menumbuhkan kesadaran sejak dini tentang bahaya merokok dan pentingnya menjaga kesehatan pernapasan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 41 Jakarta pada tanggal 2 Oktober 2025 dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap ISPA dan bahaya merokok. Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan interaktif yang meliputi presentasi, diskusi, pre-test, dan post-test. Materi mencakup pengertian ISPA, penyebab, faktor risiko, gejala, serta cara pencegahan, disertai dengan penjelasan mengenai dampak zat berbahaya dalam rokok terhadap sistem pernapasan. Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan dari rata-rata nilai pre-test 76,3% menjadi 92,6% pada post-test. Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman siswa mengenai pencegahan ISPA dan hubungan antara rokok dan gangguan pernapasan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap kesehatan paru-paru dan pentingnya menjauhi rokok. Diharapkan kegiatan ini menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bebas asap rokok, serta menjadi contoh program edukasi berkelanjutan di masyarakat.

ABSTRACT
Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the most common infectious diseases affecting Indonesian society, particularly among children and adolescents. This disease is caused by viral or bacterial infections attacking the upper and lower respiratory tracts, resulting in symptoms such as coughing, colds, fever, and shortness of breath. Behavioral factors such as smoking play a major role in worsening respiratory health. Cigarette smoke contains thousands of harmful chemicals, including nicotine, tar, carbon monoxide, and benzene, which can weaken the immune system, irritate lung tissues, and increase the risk of respiratory infections in both active and passive smokers. According to data from the Indonesian Ministry of Health (2023), the prevalence of teenage smokers aged 10–18 years has reached 7.4%, indicating the urgent need for health education to raise early awareness about the dangers of smoking and the importance of maintaining respiratory health.This community service activity was conducted at SMA Negeri 41 Jakarta on October 2, 2025, with the objective of increasing students’ knowledge and awareness of ARI and the dangers of smoking. The implementation method used an interactive health education approach consisting of presentations, discussions, pre-tests, and post-tests. The materials covered the definition, causes, risk factors, symptoms, and prevention of ARI, along with explanations of the harmful effects of cigarette substances on the respiratory system. The evaluation showed a significant improvement in students’ knowledge, with an average pre-test score of 76.3% rising to 92.6% on the post-test. The greatest improvement occurred in understanding ARI prevention and the relationship between smoking and respiratory diseases. These results demonstrate that interactive education methods are highly effective in improving students’ awareness of lung health and the importance of avoiding smoking. This activity is expected to serve as an initial step toward creating a healthy, smoke-free school environment and as a model for sustainable community health education programs.
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1. PENDAHULUAN 
 Kesehatan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Salah satu indikator kesejahteraan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat kesehatan masyarakatnya. Di Indonesia, penyakit infeksi masih menjadi permasalahan utama yang perlu mendapatkan perhatian serius, terutama penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). ISPA merupakan penyakit infeksi yang menyerang saluran pernapasan bagian atas maupun bawah dengan masa penyakit yang berlangsung kurang dari 14 hari dan dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri, maupun patogen lainnya. Penyakit ini termasuk dalam sepuluh besar penyebab morbiditas dan mortalitas tertinggi di Indonesia, khususnya pada kelompok usia anak-anak, lansia, serta masyarakat yang memiliki sistem kekebalan tubuh rendah.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (RISKESDAS, 2023) ISPA masih menjadi salah satu penyumbang terbesar kasus rawat jalan dan rawat inap di fasilitas kesehatan primer. WHO (2021) juga mencatat bahwa ISPA merupakan salah satu penyebab utama kematian anak di bawah usia lima tahun di negara berkembang, dengan pneumonia sebagai bentuk paling berat dari ISPA. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan penyakit, serta masih rendahnya kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan dan pola hidup sehat.
Penyebab ISPA sangat beragam, mulai dari paparan polusi udara, kepadatan hunian, sanitasi yang buruk, hingga perilaku berisiko seperti kebiasaan merokok. Rokok telah lama dikenal sebagai faktor utama penyebab penyakit paru dan jantung. Asap rokok mengandung lebih dari 7.000 zat kimia berbahaya, di antaranya nikotin, tar, karbon monoksida, formaldehida, dan benzena, yang dapat menyebabkan iritasi kronis, gangguan fungsi silia, hingga kerusakan alveoli paru. Selain berdampak pada perokok aktif, asap rokok juga memberikan efek negatif terhadap perokok pasif yang menghirup udara tercemar di sekitarnya. Anak-anak dan remaja menjadi kelompok paling rentan terhadap efek paparan asap rokok karena sistem imun mereka belum terbentuk sempurna.
Data Survei Kesehatan Indonesia (RISKESDAS, 2023) menunjukkan bahwa jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai sekitar 70 juta orang, dan 7,4% di antaranya berusia 10–18 tahun. Angka ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan survei tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan juga terjadi pada penggunaan rokok elektrik (vape) di kalangan remaja yang naik dari 0,3% pada tahun 2019 menjadi 3% pada tahun 2021 (Global Adult Tobacco Survey, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja menjadi sasaran utama industri rokok, sehingga edukasi kesehatan mengenai bahaya merokok dan dampaknya terhadap sistem pernapasan menjadi sangat penting.
Kebiasaan merokok di kalangan remaja tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga mempengaruhi produktivitas dan kualitas hidup mereka di masa depan. Rokok menyebabkan ketergantungan akibat efek nikotin yang bersifat adiktif, sehingga sulit dihentikan tanpa pendampingan atau intervensi. Menurut penelitian Rahmawati et al. (2019), paparan asap rokok secara terus-menerus dapat menyebabkan peradangan kronis pada saluran pernapasan dan meningkatkan risiko infeksi, termasuk ISPA, bronkitis, hingga kanker paru-paru. Selain itu, perokok pasif memiliki risiko dua kali lipat lebih besar untuk mengalami gangguan pernapasan dibandingkan individu yang hidup di lingkungan bebas asap rokok.
Kondisi tersebut diperparah dengan rendahnya kesadaran kesehatan di usia sekolah, di mana perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) belum diterapkan secara optimal. Banyak siswa yang belum memahami mekanisme penyebaran penyakit ISPA serta cara mencegahnya melalui langkah sederhana seperti mencuci tangan, menggunakan masker, menjaga ventilasi ruangan, dan menghindari paparan asap rokok. Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif dan preventif melalui kegiatan edukasi yang melibatkan peran aktif mahasiswa sebagai calon tenaga kesehatan profesional, khususnya mahasiswa profesi apoteker yang memiliki kompetensi dalam bidang edukasi dan penyuluhan kesehatan masyarakat.
Dalam konteks inilah, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) berperan penting sebagai wujud nyata penerapan ilmu farmasi klinik dan sosial. Mahasiswa Profesi Apoteker Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta melaksanakan kegiatan “Sosialisasi Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan Bahaya Merokok bagi Saluran Pernapasan” yang dilaksanakan di SMA Negeri 41 Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa-siswi sekolah menengah atas mengenai bahaya ISPA serta dampak merokok terhadap kesehatan paru-paru.
Metode kegiatan dilakukan dengan pendekatan edukatif partisipatif, yaitu penyuluhan interaktif yang menggabungkan ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Melalui kegiatan ini, diharapkan para siswa tidak hanya memahami konsep kesehatan secara teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghindari rokok, menjaga kebersihan diri, dan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.
Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki nilai strategis dalam memperkenalkan peran apoteker sebagai tenaga kesehatan yang tidak hanya berfokus pada pemberian obat, tetapi juga berperan dalam edukasi promotif dan preventif. Hal ini sejalan dengan visi Kementerian Kesehatan dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri untuk hidup sehat. Kegiatan semacam ini juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, tenaga pendidik, dan masyarakat dalam membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya pencegahan penyakit menular.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ISPA dan bahaya merokok ini menjadi bentuk kontribusi nyata mahasiswa profesi apoteker dalam mendukung program nasional pengendalian penyakit menular serta pengurangan prevalensi perilaku merokok di kalangan remaja. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan, di mana siswa-siswi SMA Negeri 41 Jakarta tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi agen perubahan (agent of change) yang mampu menularkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan kepada lingkungan sekitarnya.
Melalui peningkatan edukasi kesehatan sejak usia sekolah, diharapkan dapat terbentuk generasi muda yang lebih sehat, produktif, dan bebas dari kebiasaan merokok. Dengan kesadaran kolektif ini, upaya pengendalian penyakit seperti ISPA dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkesinambungan di tingkat masyarakat.
Dalam rangka membantu pelaporan Sosialisasi Penyakit ISPA team 2 Apt D Farmakoterapi Terapan Unversitas 17 Agustus 1945 Jakarta bekerja sama dengan SMAN 41 Jakarta Utara melakukan Pengabdian Masyarakat: “Sosialisasi Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) Dan Bahaya Merokok Bagi Saluran Pernapasan”

2. METODE
2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, 2 Oktober 2025, pukul 09.30–11.00 WIB, bertempat di Aula SMA Negeri 41 Jakarta Utara. Lokasi dipilih karena sekolah ini memiliki jumlah siswa yang cukup besar serta berada di wilayah dengan tingkat paparan asap kendaraan dan lingkungan perkotaan yang padat. Kondisi tersebut relevan dengan tema pengabdian yaitu pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan bahaya merokok terhadap kesehatan paru-paru.
Peserta kegiatan berjumlah 30 siswa kelas
XI-F, yang dipilih berdasarkan kesediaan dan partisipasi aktif dalam kegiatan edukatif sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan dukungan dari pihak sekolah, tenaga pendidik, serta pembimbing lapangan dari Fakultas Farmasi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta.
2.2. Metode Pendekatan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif partisipatif, yaitu pembelajaran yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses edukasi. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi:

2.2.1. Persiapan
Pada tahap ini dilakukan survei awal 
terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta, penyusunan materi penyuluhan, pembuatan media edukatif (slide, poster, leaflet), serta koordinasi dengan pihak sekolah. Tim mahasiswa profesi apoteker juga melakukan pembagian tugas dan simulasi penyampaian materi agar kegiatan berjalan efektif.

2.2.2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembukaan dan perkenalan tim, kemudian dilanjutkan dengan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta. Setelah itu, penyuluhan diberikan menggunakan metode ceramah interaktif yang disertai media visual dan video edukatif singkat tentang ISPA dan bahaya merokok. Materi yang disampaikan meliputi:
1. Pengertian ISPA dan penyebabnya.
2. Tanda dan gejala umum ISPA.
3. Faktor risiko dan dampak kebiasaan merokok terhadap sistem pernapasan.
4. Cara pencegahan ISPA dan manfaat lingkungan bebas asap rokok.
5. Peran remaja dalam menjaga kesehatan paru dan menjadi agen perubahan.
Setelah sesi presentasi, dilakukan diskusi dan tanya jawab, di mana siswa diberikan kesempatan menyampaikan pengalaman, pandangan, atau pertanyaan seputar rokok dan ISPA. Kegiatan ditutup dengan pelaksanaan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta.

2.2.3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test menggunakan metode analisis deskriptif. Selain itu, dilakukan penilaian kualitatif terhadap keaktifan peserta selama kegiatan, tingkat pemahaman terhadap materi, serta antusiasme dalam mengikuti sesi diskusi.

2.3.  Media Kegiatan
Media yang digunakan meliputi PowerPoint interaktif, poster edukatif berwarna, serta leaflet berisi pesan kesehatan singkat yang dibagikan kepada peserta setelah kegiatan. Selain itu, tim juga menampilkan simulasi edukatif berupa perbandingan paru-paru sehat dan paru-paru perokok menggunakan alat bantu visual untuk menarik minat siswa.

2.4.  Partisipasi Mitra dan Peran Mahasiswa
Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kolaborasi antara tim mahasiswa profesi apoteker, dosen pembimbing lapangan, serta pihak sekolah sebagai mitra.
Peran mitra (guru dan staf sekolah) meliputi penyediaan fasilitas ruangan, koordinasi peserta, serta pendampingan selama kegiatan berlangsung.
Mahasiswa berperan aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan pembagian peran sebagai berikut:
· Koordinator tim: mengatur jalannya kegiatan dan komunikasi dengan pihak sekolah.
· Pembicara materi: menyampaikan penyuluhan dan menjawab pertanyaan peserta.
· MC: memandu sesi interaktif dan refleksi.
· Evaluator: mengumpulkan dan menganalisis hasil pre-test dan post-test.
Kegiatan ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan komunikasi publik, kepemimpinan, dan edukasi kesehatan berbasis masyarakat.

2.5. Evaluasi dan Analisis Data
Evaluasi kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 76,3% menjadi 92,6%, yang berarti peningkatan sebesar 16,3%.
Secara kualitatif, observasi menunjukkan adanya peningkatan antusiasme, partisipasi aktif, dan kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga kesehatan paru-paru.
Indikator keberhasilan kegiatan meliputi:
1. Peningkatan nilai rata-rata post-test dibanding pre-test.
2. Keaktifan siswa selama sesi diskusi.
3. Respons positif dari peserta dan pihak sekolah terhadap kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Sosialisasi Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan Bahaya Merokok bagi Saluran Pernapasan” dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa-siswi SMA Negeri 41 Jakarta mengenai pencegahan ISPA serta dampak buruk merokok terhadap kesehatan. Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa kelas XI-F, dengan total waktu pelaksanaan selama 90 menit.
Kegiatan berlangsung dalam suasana interaktif dan partisipatif. Sebelum penyuluhan dimulai, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai ISPA dan bahaya merokok. Pertanyaan yang diajukan meliputi pengertian ISPA, penyebab, gejala, faktor risiko, kandungan berbahaya pada rokok, serta cara pencegahan penyakit pernapasan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mengetahui pengertian dasar ISPA, namun belum memahami secara mendalam tentang hubungan antara kebiasaan merokok dengan meningkatnya risiko infeksi saluran napas dan gangguan paru-paru jangka panjang.

  3.2 Hasil 
Kegiatan dimulai dengan presentasi edukatif oleh tim mahasiswa profesi apoteker Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta. Materi disampaikan menggunakan media visual PowerPoint, poster edukatif, dan video pendek mengenai bahaya rokok. Penyampaian dilakukan secara komunikatif agar siswa mudah memahami konsep yang dijelaskan.
Setelah sesi penyuluhan, diadakan diskusi interaktif di mana para siswa diajak untuk bertanya dan berbagi pengalaman mengenai kebiasaan merokok di lingkungan mereka. Banyak peserta yang aktif memberikan tanggapan, bahkan beberapa siswa mengakui memiliki anggota keluarga yang merokok di rumah dan merasa terganggu dengan asapnya. Hal ini menjadi momentum penting bagi peserta untuk memahami secara langsung dampak sosial dan kesehatan dari paparan asap rokok.
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan.
Tabel berikut menunjukkan hasil peningkatan skor rata-rata siswa:
	No
	Jenis Tes
	Persentase (%)

	1
	Pre test
	76,3%

	2
	Post test
	92,6%


Hasil tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 16,3% pada rata-rata skor pengetahuan peserta. Peningkatan paling besar terdapat pada pertanyaan tentang:
· Pengaruh zat kimia berbahaya dalam rokok terhadap sistem pernapasan,
· Perbedaan ISPA saluran atas dan bawah,
· Cara mencegah penularan ISPA di lingkungan sekolah.
Selain peningkatan kuantitatif, observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dan partisipasi aktif siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri untuk bertanya dan berdiskusi. Banyak peserta yang sebelumnya belum mengetahui bahwa asap rokok pasif memiliki risiko kesehatan yang sama berbahayanya dengan rokok aktif.

3.3     Pembahasan
Peningkatan signifikan dalam hasil post-test menunjukkan bahwa metode edukasi partisipatif yang digunakan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Penyampaian materi dengan kombinasi visual, audiovisual, dan diskusi terbukti membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih menyeluruh.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Setyarini & Putri (2020) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran interaktif dapat meningkatkan retensi informasi hingga 80% dibandingkan metode ceramah satu arah.
Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan edukasi kontekstual bagi remaja, di mana topik yang diangkat sesuai dengan kondisi sosial mereka. Merokok merupakan isu yang dekat dengan kehidupan remaja, baik secara langsung maupun tidak langsung, karena paparan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, memberikan edukasi yang berbasis pengalaman dan diskusi terbuka menjadi strategi efektif dalam mengubah persepsi dan perilaku siswa.
Selain itu, kegiatan ini memperkuat peran apoteker dan mahasiswa profesi apoteker sebagai tenaga kesehatan yang memiliki fungsi promotif dan preventif, tidak hanya dalam pemberian obat, tetapi juga dalam edukasi kesehatan masyarakat. Apoteker memiliki pengetahuan ilmiah tentang farmakologi zat berbahaya dalam rokok serta mekanisme penyakit akibat paparan asap rokok, sehingga dapat memberikan edukasi yang berbasis bukti (evidence-based education).
Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor keberhasilan kegiatan ini. Guru dan staf sekolah membantu koordinasi siswa, menyediakan tempat kegiatan, serta ikut mendampingi selama penyuluhan berlangsung. Kolaborasi lintas sektor ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan di sekolah dapat berjalan optimal bila didukung oleh tenaga pendidik dan akademisi secara bersamaan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memberikan dampak jangka panjang berupa peningkatan kesadaran kolektif di kalangan siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan paru-paru dan menciptakan lingkungan bebas rokok. Beberapa siswa bahkan menyatakan komitmen untuk mengingatkan keluarga mereka agar berhenti merokok dan menjaga kebersihan udara di rumah.
Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis partisipasi aktif mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja terhadap bahaya rokok dan pencegahan ISPA.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa sekolah merupakan media strategis dalam promosi kesehatan karena memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku sehat sejak usia dini.
Dengan keberhasilan ini, program serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan di sekolah-sekolah lain, dengan melibatkan tenaga kesehatan, mahasiswa, serta lembaga pemerintah daerah agar dampaknya lebih luas dan berkesinambungan.
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4. PENUTUP
4.1 SIMPULAN
         Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Sosialisasi Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan Bahaya Merokok bagi Saluran Pernapasan” di SMA Negeri 41 Jakarta telah berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan serta bahaya rokok terhadap tubuh.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan siswa, di mana rata-rata nilai pre-test sebesar 76,3% meningkat menjadi 92,6% pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi partisipatif interaktif yang digunakan sangat efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada remaja.
Selain peningkatan pengetahuan secara kuantitatif, kegiatan ini juga berdampak secara kualitatif terhadap perubahan sikap dan kesadaran peserta. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan menunjukkan minat terhadap isu kesehatan, khususnya pencegahan ISPA dan bahaya merokok.
Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan di lingkungan sekolah merupakan media strategis dalam membentuk perilaku hidup sehat dan menanamkan nilai pentingnya menjaga kesehatan paru sejak usia dini.
Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga memperkuat peran mahasiswa profesi apoteker sebagai tenaga kesehatan masa depan yang berkontribusi aktif dalam bidang promotif dan preventif. Melalui program ini, mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu farmasi dalam konteks sosial dan masyarakat secara nyata, sehingga memberikan manfaat langsung bagi peserta dan lingkungan sekolah.

4.2 SARAN
Dari hasil penyuluhan mengenai ISPA dan bahaya merokok, disarankan agar siswa lebih memperhatikan pola hidup bersih dan sehat serta menghindari paparan asap rokok di lingkungan sekolah maupun rumah. Sekolah diharapkan terus mendukung kegiatan edukasi kesehatan seperti ini agar siswa memiliki kesadaran untuk menjaga kesehatan saluran pernapasan sejak dini. Selain itu, penting bagi masyarakat dan keluarga untuk bersama-sama menciptakan lingkungan bebas asap rokok guna menurunkan risiko penyakit ISPA dan meningkatkan kualitas kesehatan bersama.
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